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ABSTRAKS

PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA MELALUI
METODE PROBLEM SOLVING PADA SISWA KELASS5 SD
NEGERI CEPOKOSAWIT II TAHUN AJARAN 2012/2013

Muhammad Nur Hamim
A 510 080 043

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuipeningkatan hasil belajar
Matematika melalui metode Problem Solving pada siswa Kelas V semester |
DN Cepokosawit Il Tahun Pelajaran 2012/2013. Pendlitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V
D Negeri Cepokosawit 1l Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali. Penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan melalui dua siklu.Pengumpulan data digunakan
teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis data interaktif.Dari analisis hasil evaluas yang
dilakukan peneliti pada materi geometri matematika , menunjukkan bahwa pada
siklus | dari 13 siswa yang hadir terdapat 69.21% yang mendapat nilai > 70,
sebagai KKM. Pada siklus Il dari 13 siswa yang hadir terdapat 92.29 % yang
mendapat nilai > 70, sebagai KKM, hal ini menyatakan ada peningkatan
sebanyak 31.25% dari siklus I. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa
dengan metode pembelajaran problem solving dapat meningkatkan hasil belajar
matematika pada siswa kelas V SD Negeri Cepokosawit || Kecamatan Sawit
Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2012/2013.

Kata kunci: metode pembelajaran problem solving.hasil belajar matematika



A. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yamglse maju dan
pesatsangat berpengaruh terhadap pendidikan. Kgibamng teknologi
mengakibatkanaktifitas hidup manusia dapat dilakutangan mudah, cepat dan
praktis. Manusia cenderung menyukai segala sesizatg serba instant.Hal ini
mempengaruhi manusia untuk selalu berpikir cepatptaktis dalam segala hal,
termasuk dalam pendidikan. Kenyataan sekarang Bemydk siswa yang
mementingkan bagaimana mendapatkan nilai bagus ld&s ujian tanpa

mempedulikan apa yang merekaperoleh dari ilmu yaegeka pelajari.

Dalam pembelajaran di sekolah, matematika merupak&h satu mata
pelajaran yang masih dianggap sulit dipahami olswas Oleh karena itu
dalamproses pembelajaran matematika diperlukaru smatode mengajar yang
bervariasi.Artinya dalam penggunaan metode mendajak harus sama untuk
semua pokokbahasan, sebab dapat terjadi bahwa meabde mengajar tertentu
cocok untuk satumasih menggunakan pokok bahasapi tetlak untuk pokok
bahasan yang lain. Apalagi pada umumnya metodeckminal yang sangat tidak
efisien masih banyak dipakai. Metode konvensioraalyh mementingkan hasil
bukan proses. Sesuatu yang hanya mementingkanakasilmudah dilupakan dan
tidak menarik bagi siswa. Metode konvensional jogaderung membosankan dan

kurang mengengembangkan kreatifitas dan keaktifavasdalam bertanya.

Kondisi seperti ini terjadi pula pada kelas V SDNepGkosawit
Il.Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guatematika yangmengajar di
kelas V bahwa penguasaan materi matematika olela sigsih tergolong rendah.
Salah satu materi matematika yang penguasaan seswlah adalah pada pokok
bahasan geometri, di mana pada materi tersebutakasigwa yang belum bisa

menentukan cara yang mudah dalam menyelesaikarbeogdmbar, siswa juga



kurang bisa menyatakan suatu bentuk model soalacéBahkan penggunaan

metode konvensional seperti ceramah, masih digundiksekolah tersebut.

Dalam penggunaan variasi metode pembelajaran hdisssuaikan
dengan materi pokok bahasan.Seperti dalam pokoksbahgeometri siswa harus
bisa berimajinasi bentuk-bentuk bangun datar dangira ruang.Selain itu
diperlukan pula berfikir kreatif dalam menyelesaikaateri ini.Berdasarkan hal
tersebut diperlukan suatu metode pembelajaran yammancing siswa berfikir
imajinatif dan kreatif.Salah satu yang paling cocalalah metodeProblem
Solving.Dalam metode ini siswa diberi kesempatan berfikieatif dengan
memberi siswa suatu masalah.Tugas siswa itu mesaasi dari masalahnya.

Menurut Branca, N. A. dalam Sumardyono 1980R@blem
Solvingadalah sebagai sebuah proses yang dinamis. Dalpek &s, Problem
Solvingdapat diartikan sebagai proses mengaplikasikanasg@gagetahuan yang
dimiliki pada situasi yang baru dan tidakbiasa.dbalinterpretasi ini, yang perlu
diperhatikan adalah metode, prosedur,strategi éandtik yang digunakan siswa
dalam menyelesaikan suatu masalah.Masalah prosesngat penting dalam
belajar matematika dan yang demikian inisering asinjokus dalam kurikulum
matematika.Sedangkan menurut Benny A. Priladblem Solving merupakan
metode yang bertujuan untuk melatih siswa agar filenkemampuan dalam
menemukan solusi yang diperlukan untk mengatasalalafalam metode ini,
guruperlu memastikan bahwa siswa telah memiliki glggman yang baik tentang
materi pelajaran dan keterampilan yang diperlukamulu digunakan dalam
mengatasi masalah.

Adapun keunggulan metod®oblem Solving menurut Benny A. Pribadi
sebagai berikut: Melatih siswa untuk mendesainuspanemuan, Berpikir dan
bertindak kreatif, memecahkan masalah yang dihadsgtara realistis,
mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan, menkds dan mengevaluasi

hasil pengamatan, merangsang perkembangan kembgrdikir siswa untuk



menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tegadt adnembuat pendidikan
sekolah lebih relevan dengan kehidupan,khususnyia derja.

Kelemahan metod®@roblem Solving menurut Beny A. Pribadi sebagai
berikut: ketika siswa tidak memiliki minat atau ald mempunyai kepercayaan
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkeaka mereka akan merasa
enggan untuk mencoba, keberhasilan strategi pejatstaProblem Solving,
memerlukan alokasiwaktu yang cukup untuk persiap@ampa pemahaman
mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masaabgdang dipelajari,
maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka pejajari.

Banyak ahli yang menjelaskan bentuk penerapan meRydblem
Solving(Wina Sanjaya, 2006,217). John Dewey menjelaskamdangkah dalam
pembelajaranProblem Solving atau pemecahan masalah yaitu: merumuskan
masalah, yaitu langkah siswa menentukan masalaly ya@ndipecahkan,
menganalisis masalah, yaitu langkah siswa menimasalah secara kritisdari
berbagai sudut pandang, merumuskan hipotesis, fgaigkah siswa merumuskan
berbagai kemungkinan pemecahan sesuai dengan akuagetyang dimilikinya,
mengumpulkan data, yaitu langkah siswa mencaring@mggambarkan informasi
yang diperlukan untuk pemecahan masalah, pengubj@wiesis, yaitu langkah
siswa mengambil atau merumuskan kesimpulan sesugjad penerimaan dan
penolakan hipotesis yang diajukan, merumuskan rekdiasi pemecahan
masalah, yaitu langkah siswa menggambarkan rekcmsegdng dapat dilakukan
sesuai rumusan hasil pengujian hipotesis dan rumkesimpulan.

Menurut Arikunto (Samino dan Saring Marsudi, 2048) hasil belajar
adalah hasil yang dicapai seseorang setelah melakukgiatan belajar dan
merupakan penilaian yang dicapai seorang siswakuntngetahui sejauh mana
bahan pelajaran atau materi yang diajarkan sudahirda siswa. Dari pendapat
Arikunto (Samino dan Saring Marsudi, 2011: 48) 3gttan menurut Gunarso
(Samino dan Saring Marsudi, 2011: 48) mengemukdbamva hasil belajar

adalah suatu hasil yang dicapai oleh murid sebagsil belajarnya, baik berupa



angka maupun huruf serta tindakan. Dari pendapagfSo (Samino dan Saring
Marsudi, 2011: 48) dapat disimpulkan hasil belgdalah sesuatu pencapaian
setelah belajar yang dinyatakan dengan huruf atgkeadan tindakan.
Selanjutnya Muhibbin Syah (dalam Samino dan Sakliagsudi, 2011 :
21) mengemukakan bahwa belajar merupakan tahapabgten seluruh tingkah
laku individu yang relatif menetap sebagai hasiigaaman dan interaksi dengan

lingkungan yang melibatkan proses kognitif.

B. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini adalah Penelitian TindakaraK¢PTK).Istilah dalam
bahasa Inggris disebulassroom Action Research (CAR). Tindakan tersebut
diberikan oleh guru atau dengan arahan guru yartakukan oleh siswa.
Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menderawati dkk (2009: 1) PTK
adalah proses investigasi terkendali yang berddamgudan bersifat reflektif
mandiri yang dilakukan oleh guru atau calon guragyanemiliki tujuan untuk
melakukan perbaikan-perbaikan terhadap system, damga, proses, isi,
kompetensi, atau situasi pembelajaran.

PTK (penelitian tindakan kelas) ialah kegiatan peshan masalah yang
dimulai dari perencanaarfplanning), aksi atau tindakan(acting), observasi
(observing) dan refleksi (reflecting).PTK bercirikan perbaikan terus menerus
sehingga kepuasan peneliti menjadi tolak ukur Isfrha (berhentinya) siklus-
siklus tersebut.Kegiatan pada siklus kedua dapatpbekegiatan yang sama
dengan kegiatan sebelumnya apabila ditujukan umeerkgulangi kesuksesan atau
menguatkan hasil. Tetapi, umumnya kegiatan yarakakan pada siklus kedua
mempunyai berbagai tambahan perbaikan dari tindpkda siklus pertama yang
bertujuan untuk memperbaiki hambatan atau keswiaag ditemukan pada siklus
pertama.Apabila guru merasa belum puas terhadalpyhag diperoleh dari siklus
kedua maka guru dapat melanjutkan kesiklus berykeutn



C.PEMBAHASAN

Pendidikan dan pembelajaran merupakan suatu masalaly cukup
kompleks dimana banyak faktor yang dapat ikut memprihinya.Salah satu
faktor tersebut adalah guru. Guru merupakan kompopembelajaran yang
memegang peranan penting dan utama, karena kelenhgsoses belajar
mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru. Uppgaingkatan keberhasilan
proses pembelajaran pada intinya tertumpu pada pessoalan, yaitu bagaimana
guru memberikan pembelajaran yang memungkinkam $iagya terjadi proses
belajar yang efektif atau dapat mencapai hasui@aedengan tujuan. Peningkatan
keberhasilan belajar siswa diantaranya dapat diaku melalui upaya
memperbaiki proses pembelajaran. Diantara banyata mpalajaran ada mata
pelajaran yang dianggap sulit bagi siswa, yaituanpatajaran matematika.

Dari berbagai macam metode peneliti mencoba mersdggun metode
Problem Solving, Menurut George Polya dalam Hudoyo(1988),Pemecahan
masalah ata®roblem Solving adalah proses yang ditempuh oleh seseorang untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapinya sampai ahmasil tidak lagi
menjadimasalah baginya. Sedangkan menurut BeniribadiProblem Solving
merupakan metode yang bertujuan untuk melatih segyaa memiliki kemampuan
dalam menemukan solusi yang diperlukan untk mesgatasalah.Dalam metode
ini, guruperlu memastikan bahwa siswa telah mempd&mahaman yang baik
tentang materi pelajaran dan keterampilan yangldigen untuk digunakan dalam
mengatasi masalah.

Tujuan diterapkan metode dalam suatu pembelajadaiala agar hasil
belajar siswa dapat meningkat dari hasil pembelajasebelum menggunakan
metode.Menurut Arikunto (dalam Samino dan Saringsddi, 2011: 48) hasil
belajar adalah hasil yang dicapai seseorang setadédkukan kegiatan belajar dan
merupakan penilaian yang dicapai seorang siswekunkngetahui sejauh mana
bahan pelajaran atau materi yang diajarkan sudaérirda siswa.Dengan



diterapkannya metoderoblem Solving apakah hasil belajar matematika terutama
materi mencari luas bangun datar trapezium damt@yang meningkat.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Hening Supihg011) dalam
penelitiannya yang berjudul “Upaya Meningkatan Kewpaan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Dengan Menggunakan MeRodelem Solving (Ptk
Kelas lii Sd Negeri 1 Donohudan)”. Mengungkapkarviea metodeProblem
Solving dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas 11l Sizmé Donohudan
dalam menyelesaikan soal cerita. Kemudian ada peyelitian yang dilakukan
olen Puji Astuti (2011) dalam penelitiannya yangrjbdul “Eksperimen
Pembelajaran Matematika Dengan Metdtteblem Solving Dan Mind Mapping
Ditinjau Dari Kemampuan Awal (Pada Siswa Kelas \B8#mester Il MTs Negeri
Nguntoronadi)”. Mengungkapkan bahwa metod&oblem Solving dapat
meningkatkan kemampuan awal siswa kelas VII MTsddedguntoronadi.Jadi
penelitian menggunakan metoBeoblem Solving ini menunjukkan keberhasilan
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Dilihat dari keunggulan metod@roblem Solving menurut Benny A.
Pribadi yaitu melatih siswa untuk mendesain suatmemuan, berpikir dan
bertindak kreatif, memecahkan masalah yang dihads@cara realistis,
mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan, menkkds dan mengevaluasi
hasil pengamatan, merangsang perkembangan kembagrdikir siswa untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tegaat dnembuat pendidikan
sekolah lebih relevan dengan kehidupan, khususagea dkerja.Hal tersebut telah
terbukti keberhasilannya dari penelitian yang telfitakukan.Dalam praktek
pembelajaran telah terjadi peningkatan yang skpnifi dari segi kreatifitas,
aktivitas maupun hasil belajar siswa.sehingga ddpattakan bahwa penelitian
menggunakan metode problem solving mempunyai keadaggyang sesuai
dengan teori Benny A. Pribadi.

Hasil belajar matematika mencari luas bangun dat@pesium dan

layang-layang dengan menggunakan metBdablem Solving dapat meningkat



setelah diadakan tindakan. Siswa dikatakan lulusu atuntas jika dapat
memperoleh nilai lebih dari 70. Nilai siswa sebeldiadakan tindakan yang tuntas
yaitu sebanyak 5 siswa (38.45%), pada siklus Ia&igang tuntas sebanyak 9 siswa
(69.21%), pada siklus 2 siswa yang tuntas sebabh¥aswa (92.29%). Kemudian
siswa yang memperoleh nilai diatas rata-rata jugaingkat.Pada saat sebelum
diadakan tindakan nolai rata-rata kelas yaitu 65ig&a yang memperoleh nilai
diatas rata-rata yaitu ada 5 siswa dari 13 sisBad636). Pada siklus | rata-rata
kelas yaitu 75.46 siswa yang memperoleh nilai diatda-rata yaitu 7 siswa dari
13 siswa ( 53.84%). Pada siklus Il rata-rata kefagu 81.38 siswa yang
memperoleh nilai diatas rata-rata yaitu 8 siswa Hasiswa (61.53%).Dari data di
atas dapat dikatakan bahwa hasil belajar matemagkia siswa kelas V SDN

Cepoko Sawit Il meningkat.

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas inaglagsimpulkan :
Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar ladadbagai berikut: Pada
siklus | sebanyak 9 siswa (69.21%) dari 13 sisvldus Il sebanyak 12 siswa
(92.29 %) dari 13 siswa.Sehingga melalui metode bedsaran Problem
solvingdapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD#poko Sawit I
dalam proses pembelajaran matematika tentang mehcs bangun datar

trapesium dan layang-layang.
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